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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan 

sebuah organisasi, khususnya di sektor perbankan. Faktor-faktor seperti lingkungan 

kerja, pelatihan, dan motivasi memiliki peran signifikan dalam menentukan kualitas 

kinerja karyawan. Sebagai perusahaan yang bergerak di industri perbankan, PT 

Bank Tabungan Negara (BTN) Tbk KC Medan menghadapi tantangan dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memberikan pelatihan yang relevan, 

dan memotivasi karyawan agar dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan 

kerja. 

Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif, pelatihan yang 

efektif, dan motivasi yang kuat dapat berdampak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Studi oleh Subha dan Bhattacharya (2021) menunjukkan bahwa 

pelatihan dan motivasi memiliki dampak positif terhadap efisiensi dan produktivitas 

karyawan di sektor perbankan (Subha & Bhattacharya, 2021). Hasil serupa juga 

ditemukan dalam penelitian Mulyono et al. (2020) yang mengonfirmasi pengaruh 

signifikan dari pelatihan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

di Bank XYZ (Mulyono et al., 2020). 

Namun, meskipun ada berbagai intervensi yang dilakukan, masih terdapat 

kesenjangan dalam memahami bagaimana kombinasi dari faktor-faktor tersebut 

dapat secara optimal meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam pengaruh lingkungan kerja, 

pelatihan, dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PT Bank Tabungan Negara 

KC Medan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bank 

Tabungan Negara (BTN) Tbk KC Medan? 
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2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bank 

Tabungan Negara (BTN) Tbk KC Medan? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bank 

Tabungan Negara (BTN) Tbk KC Medan? 

 

1.3 Tinjauan Pustaka 

1.3.1 Defenisi Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah tingkat hasil yang dicapai oleh seorang individu 

dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu yang menjadi tanggung jawabnya di 

dalam suatu organisasi. Menurut Triansyah, Hejin, dan Stefania (2023), kinerja 

karyawan dapat diukur melalui pencapaian tugas, kualitas hasil kerja, serta efisiensi 

dalam pelaksanaan tanggung jawab (Triansyah et al., 2023). Kinerja juga 

mencerminkan bagaimana individu mampu memanfaatkan sumber daya yang ada 

untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. Yan (2022) menambahkan bahwa 

evaluasi kinerja karyawan melibatkan tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, 

kemampuan, dan kualitas yang berkontribusi pada pencapaian hasil yang optimal 

(Yan, 2022). 

1.3.2 Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja karyawan digunakan untuk mengukur efektivitas individu 

dalam memenuhi standar yang telah ditentukan. Berdasarkan beberapa literatur 

terkini, indikator kinerja karyawan meliputi: 

1. Kualitas Hasil  

2. Kuantitas Hasil Kerja  

3. Efisiensi Waktu  

4. Kemampuan Kolaborasi  

5. Ketepatan dan Konsistensi  

1.3.3 Defenisi Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja mengacu pada konldisi fisik, sosial, danl psikologis di 

tempat kerja yanlg memenlgaruhi kinlerja karyawanl. Linlgkunlganl kerja yanlg konldusif 

dapat menlciptakanl suasanla kerja yanlg nlyamanl, menldukunlg produktivitas, serta 

menlinlgkatkanl kesejahteraanl karyawanl. Menlurut Panle danl Kasmir (2022), 
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linlgkunlganl kerja menlcakup aspek fisik seperti tata letak ruanlg kerja, venltilasi, danl 

kebersihanl, serta aspek nlonl-fisik seperti hubunlganl anltarpekerja danl budaya 

organlisasi. Linlgkunlganl kerja yanlg positif memberikanl dampak signlifikanl terhadap 

motivasi danl kinlerja karyawanl (Panle & Kasmir, 2022). 

1.3.4 Indikator Lingkungan Kerja 

Linlgkunlganl kerja dapat dibagi menljadi beberapa inldikator, anltara lainl: 

1. Linlgkunlganl Fisik 

2. Linlgkunlganl Sosial 

3. Linlgkunlganl Psikologis 

4. Linlgkunlganl Teknlologi 

5. Linlgkunlganl Organlisasi 

1.3.5 Defenisi Pelatihan 

Pelatihanl merupakanl proses sistematis yanlg diranlcanlg unltuk menlinlgkatkanl 

penlgetahuanl, keterampilanl, danl kemampuanl inldividu dalam melaksanlakanl tugas-

tugas pekerjaanl secara efektif. Menlurut Viardhillah danl Rinli (2023), pelatihanl 

adalah upaya organlisasi unltuk menlgembanlgkanl kompetenlsi karyawanl gunla 

menlinlgkatkanl produktivitas kerja. Pelatihanl bertujuanl tidak hanlya unltuk 

memenluhi kebutuhanl saat inli, tetapi juga unltuk mempersiapkanl karyawanl 

menlghadapi tanltanlganl di masa depanl. Anldreas (2022) menlambahkanl bahwa 

pelatihanl memberikanl dampak positif pada kinlerja karyawanl melalui penlinlgkatanl 

kompetenlsi teknlis danl perilaku kerja. 

 

1.3.6 Indikator Pelatihan 

Pelatihanl yanlg efektif dapat diukur melalui beberapa inldikator, anltara lainl: 

1. Kesesuaianl Materi denlganl Kebutuhanl Kerja 

2. Metode Pelatihanl yanlg Efektif 

3. Kualitas Inlstruktur 

4. Evaluasi Pelatihanl 

5. Penlerapanl Hasil Pelatihan 

 

 
l 
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1.3.7 Defenisi Motivasi 

Motivasi merupakanl doronlganl inlternlal maupunl eksternlal yanlg memenlgaruhi 

seseoranlg unltuk bertinldak atau berperilaku dalam menlcapai tujuanl tertenltu. 

Menlurut Anldreas (2022), motivasi adalah proses psikologis yanlg menldoronlg 

seseoranlg unltuk menlcapai target yanlg telah ditetapkanl melalui upaya danl 

komitmenl yanlg konlsistenl. Motivasi dapat berasal dari dalam diri inldividu (motivasi 

inltrinlsik) atau dari linlgkunlganl eksternlal seperti penlghargaanl atau inlsenltif (motivasi 

ekstrinlsik). Panle danl Kasmir (2022) menlekanlkanl bahwa motivasi karyawanl sanlgat 

penltinlg dalam menlciptakanl linlgkunlganl kerja yanlg produktif, karenla motivasi 

memenlgaruhi dedikasi danl hasil kerja seseoranlg. 

 

1.3.8 Indikator Motivasi 

Beberapa inldikator motivasi yanlg dapat digunlakanl unltuk menlgukur tinlgkat 

motivasi karyawanl adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhanl Dasar yanlg Terpenluhi 

2. Penlgakuanl danl Penlghargaanl 

3. Peluanlg Penlgembanlganl Diri 

4. Keterlibatanl dalam Penlgambilanl Keputusanl 

5. Hubunlganl yanlg Harmonlis di Tempat Kerja 

 

1.4 Kerangka Konseptual 

1.4.1 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Linlgkunlganl kerja yanlg menldukunlg, seperti tempat kerja yanlg ergonlomis, 

hubunlganl kerja yanlg harmonlis, serta budaya kerja yanlg positif, dapat 

menlinlgkatkanl produktivitas danl kepuasanl kerja.  

Panle danl Kasmir (2022) menlyatakanl bahwa linlgkunlganl kerja yanlg baik 

secara lanlgsunlg menlinlgkatkanl motivasi danl dedikasi karyawanl, yanlg pada 

akhirnlya berdampak positif pada kinlerja mereka. 

1.4.2 Pengeruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihanl yanlg relevanl denlganl kebutuhanl kerja karyawanl mampu 

menlinlgkatkanl kompetenlsi teknlis danl kepercayaanl diri mereka. Viardhillah danl 
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Rinli (2023) menlemukanl bahwa pelatihanl memberikanl konltribusi signlifikanl 

terhadap penlinlgkatanl kualitas danl kuanltitas hasil kerja karyawanl. 

1.4.3 Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi yanlg tinlggi, baik inltrinlsik maupunl ekstrinlsik, memenlgaruhi 

karyawanl unltuk bekerja denlganl lebih efisienl danl menlcapai target organlisasi. 

Anldreas (2022) menljelaskanl bahwa motivasi merupakanl salah satu penldoronlg 

utama dalam menlinlgkatkanl kinlerja karyawanl melalui penlinlgkatanl komitmenl kerja. 

Berdasarkanl keranlgka konlseptual tersebut diatas, penlulis menlyimpulkanl 

dalam benltuk keranlgka konlsep tersebut berikut inli: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkanl keranlgka konlseptual danl tinljauanl pustaka yanlg telah dijelaskanl, 

hipotesis penlelitianl yanlg diajukanl dalam studi inli adalah sebagai berikut: 

H1: Linlgkunlganl kerja memiliki penlgaruh positif danl signlifikanl terhadap kinlerja 

karyawanl. 

H2: Pelatihanl memiliki penlgaruh positif danl signlifikanl terhadap kinlerja karyawanl. 

H3: Motivasi memiliki penlgaruh positif danl signlifikanl terhadap kinlerja karyawanl. 

Linlgkunlgan 

  Pelatihanl 

(X2)

     Kinlerja 

Karyawanl (Y)

   Motivasi 
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